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Abstrak: Minyak jelantah merupakan limbah rumah tangga yang berpotensi mencemari
lingkungan dan membahayakan kesehatan jika digunakan kembali secara berulang atau
dibuang sembarangan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah minyak
jelantah menjadi sabun antibakteri ramah lingkungan. Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan
Karangasem, Kecamatan Laweyan, Surakarta dengan melibatkan ibu-ibu setempat melalui
penyuluhan, pelatihan pembuatan sabun, pendampingan, serta evaluasi (pre test dan post
test). Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta dilihat dari kenaikan
nilai rata-rata pre test dan post test sebesar 27,9%. Selain itu peserta juga ikut
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pengabdian. Kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya pengelolaan minyak jelantah secara berkelanjutan serta
mendorong pemanfaatannya menjadi produk ramah lingkungan yang bernilai ekonomi.

Kata Kunci: pemberdayaan masyarakat, minyak jelantah, sabun

Abstract:

Used cooking oil is a form of household waste that has the potential to pollute the
environment and pose a health risk if reused repeatedly or disposed of improperly. This
community service initiative aims to improve the community’s knowledge and skills in
processing used cooking oil into environmentally friendly antibacterial soap. The activity
was carried out in Karangasem Village, Laweyan Sub-district, Surakarta, involving local
women through educational sessions, soap-making training, mentoring, and evaluation
(pre-tests and post-tests). The results of the activity showed an increase in participants’
knowledge, as evidenced by a 27.9 per cent rise in the average score between the pre test
and post test. Furthermore, participants actively took part in the community service activity.
This initiative also raised public awareness of the importance of sustainable used cooking
oil management and encouraged its utilisation to create environmentally friendly products
with economic value.
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Minyak goreng bekas atauyang biasa disebutjelantah merupakan limbah
rumah tangga dan industri makanan yang jumlahnya terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan konsumsi minyak goreng di Indonesia. Limbah ini jika dibuang sembarangan
dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, seperti pencemaran air dan tanah, serta
menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan masyarakat karena kandungan senyawa
berbahaya yang terkandung di dalamnya (Puspitasari et al., 2023).

Melihat tingginya potensi pencemaran dan risiko kesehatan yang ditimbulkan,
diperlukan upaya pengelolaan minyak jelantah yang efektif, berkelanjutan, dan berbasis
partisipasi masyarakat. Salah satu alternatif yang dinilai potensial adalah pemanfaatan
minyak jelantah sebagai bahan baku pembuatan sabun melalui proses saponifikasi. Selain
menjadi solusi dalam mengurangi limbah, metode ini juga mendukung konsep ekonomi
sirkular karena mengubah limbah menjadi produk yang bernilai guna dan ramah lingkungan
(Agustin et al., 2022).

Proses pembuatan sabun melalui saponifikasi melibatkan reaksi antara trigliserida
dalam minyak dengan basa kuat seperti NaOH atau KOH sehingga menghasilkan sabun dan
gliserol. Penggunaan minyak jelantah sebagai sumber trigliserida menjadikannya alternatif
ekonomis sekaligus bertanggung jawab secara ekologis. Untuk meningkatkan kualitas dan
nilai fungsional sabun berbahan dasar minyak jelantah, dapat ditambahkan bahan alami
seperti sereh wangi. Bahan ini dikenal memiliki kandungan minyak atsiri dan flavonoid yang
bersifat antibakteri, sehingga mampu meningkatkan efektivitas sabun dalam menghambat
pertumbuhan mikroorganisme (Cahyani et al., 2024)

Pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan baku sabun antibakteri tidak hanya
memberikan manfaat lingkungan tetapi juga membuka peluang ekonomi masyarakat melalui
pengembangan produk rumah tangga bernilai jual. Berdasarkan latar belakang tersebut,
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diselenggarakan untuk memberikan edukasi dan
pelatihan mengenai inovasi pembuatan sabun antibakteri ramah lingkungan. Kegiatan ini
diharapkan dapat mendorong perubahan sosial berupa peningkatan kesadaran lingkungan,
pengurangan pencemaran, serta pemberdayaan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan

Metode

Metode yang digunakan untuk menyelesikan permasalahan mitra yaitu pendekatan
transfer pengetahuan dan penerapan teknologi tepat guna. Tim pengabdian menggunakan
pendekatan teknologi sederhana menyesuaikan kondisi masyarakat sekitar supaya tepat
guna pengabdian pada lokasi sasaran kelurahan Karangasem, Kecamatan Laweyan,
Surakarta meliputi edukasi dengan metode identifikasi, penerapan, serta evaluasi. Selajutnya
ibu-ibu warga kelurahan Karangasem mempraktekkan secara mandiri cara pembuatan sabun
cuci baju dari limbah minyak jelantah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan
prosedur kerja berdasarkan Gambar 1.

1. Tahap Sosialisasi, yaitu tahap di mana tim pelaksana menyelenggarakan kegiatan
sosialisasi guna memberikan pemahaman terkait cakupan program yang akan
dilaksanakan

2. Tahap Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat meliputi:

a. Transfer pengetahuan melalui kegiatan penyuluhan terkait dampak limbah minyak
jelantah terhadap lingkungan dan kesehatan. Pada tahap ini, mitra diberikan informasi
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melalui penyuluhan terkait limbah minyak jelantah, dampak limbah terhadap kesehatan
lingkungan dan pengolahan limbah minyak jelantah.

b. Penerapan teknologi tepat guna, melalui tahap pengolahan limbah minyak jelantah
menjadi sabun cuci bantangan yang bernilai ekonomis.

1.) Tahap pengumpulan limbah
Limbah minyak jelantah dikumpulkan dalam sebuah bak pengumpulan untuk
dilakukan proses penjernihan dengan bantuan arang aktif.

2.) Tahap pengolahan
Campurkan minyak jelantah 1000 mL dengan arang sebanyak 3,5 gram. Aduk dan
rendam selama 24 jam dan saring minyak jelantah dari arang menggunakan kain
saring. Langkah awal pembuatan sabun cuci adalah pertama-tama mencampur
soda api sebanyak 16 gram dengan air sebanyak 27 mL, lalu dilakukan
pengadukan secara perlahan kemudian ditambahkan 100 mL minyak jelantah
yang sudah dijernihkan kemudian di aduk lagi sampai mengental. Tambahkan
parfum minyak atsiri sereh sebanyak 15 mL lalu aduk sampai homogen. Campuran
akhir kemudian dituang ke dalam cetakan dan ditunggu hingga memadat. Biarkan
sabun selama 2-3 minggu agar sabun stabil dan siap digunakan (Sugiharta, 2021)

3.) Tahap pengemasan produk olahan limbah minyak jelantah
Proses pengemasan dibantu oleh tim pengabdian. Pengemasan ditujukan agar
sabun cuci batangan dapat diperjualbelikan guna menambah nilai ekonomi dari
produk hasil olahan limbah.

c. Tahap Pendampingan, kegiatan pembinaan dan pendampingan yang dilakukan
secara berkala untuk memastikan bahwa penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi
(ipteks) dapat berlangsung secara terus-menerus.

d. Evaluasi Keberlanjutan Program, evaluasi dilakukan secara bertahap di akhir
pelaksanaan sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk
menilai hasil yang dicapai oleh mitra setelah pelaksanaan program.

3. Partisipasi dan Peran Mitra
Mitra dalam hal ini ibu-ibu warga kelurahan Karangasem dengan penuh kesadaran, turut

berpartisipasi secara aktif dalam seluruh rangkaian penyuluhan dan pelatihan, termasuk
menyediakan tempat, serta bahan baku lokal yang diperlukan untuk pengolahan limbah
minyak jelantah.
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Gambar 1. Prosedur kerja yang dilakukan selama pengabdian

Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui sosialisasi dan
pelatihan pembuatan sabun antibakteri ramah lingkungan berbahan minyak jelantah yang
diikuti oleh ibu-ibu warga Kelurahan Karangasem. Kegiatan terdiri atas penyuluhan mengenai
bahaya pembuangan minyak jelantah secara sembarangan, manfaat pengolahan minyak
jelantah menjadi produk bernilai ekonomi, demonstrasi pembuatan sabun antibakteri, praktik
langsung oleh peserta, serta evaluasi melalui pretest dan posttest yang dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil evaluasi pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan

Parameter Pretes Posttest Selisih Peningkatan
(%)
Rata-rata nilai 61,30 78,40 17,10 27,90

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta setelah
mengikuti pelatihan pembuatan sabun antibakteri ramah lingkungan dari minyak jelantah. Nilai
rata-rata pre test sebesar 61,30 meningkat menjadi 78,40 pada post test. Selisih peningkatan
nilai sebesar 17,10 poin, atau meningkat 27,90% dibandingkan sebelum pelatihan. Selain
peningkatan pengetahuan, peserta juga mampu mengikuti seluruh tahapan pembuatan sabun
antibakteri berbahan minyak jelantah. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan
antusiasme yang tinggi terlihat dari beberapa peserta yang bertanya.
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Pembahasan

Pengabdian masyarakat dalam pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan baku
alternatif sabun merupakan upaya strategis yang mengintegrasikan aspek edukasi
lingkungan, pemberdayaan ekonomi, dan pengelolaan limbah berkelanjutan. Melalui
pelatihan dan pendampingan, masyarakat diajak untuk memahami bahaya pencemaran
akibat membuang jelantah sembarangan sekaligus dilatih secara praktis mengolah limbah
tersebut menjadi produk sabun ramah lingkungan yang bermanfaat secara ekonomi.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan melibatkan ibu-ibu
warga Kelurahan Karangasem sebagai mitra utama. Kegiatan ini diawali dengan kegiatan
sosialisasi mengenai pentingnya pengelolaan limbah minyak jelantah serta dampaknya
terhadap kesehatan dan lingkungan. Selain itu dilakukan sosialisasi juga terkait pemanfaatan
minyak jelantah menjadi sabun cuci batangan ramah lingkungan yang bernilai ekonomi.
Materi disampaikan secara interaktif melalui presentasi dan demonstrasi sehingga peserta
lebih mudah memahami proses pengolahan limbah menjadi produk yang bermanfaat. Peserta
mengikuti kegiatan dengan antusias terlihat dari beberapa peserta yang bertanya.

(®)
Gambar 2. (a) Sosialisasi pembuatan sabun antibakteri dari minyak jelantah (mijel); (b)
lokasi pengabdian masyarakat di kelurahan Karangasem, Laweyan, Surakarta

Setelah tahap sosialisasi dilaksanakan tahap pelatihan pembuatan sabun antibateri dari
minyak jelantah. Sebelum digunakan minyak jelantah dijerninkan terlebh dahulu karena
minyak goreng bekas mengandung sisa makanan, kotoran, dan residu dari proses
penggorengan, minyak ini harus dibersihkan terlebih dahulu melalui proses adsorpsi dengan
arang (karbon aktif) atau metode penyaringan agar kotoran dan kontaminan bisa dihilangkan.
Proses penjernihan ini penting supaya sabun yang dihasilkan tidak berbau, tidak cepat rusak,
dan aman digunakan (Tsoutsanis, 2018).
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(a) (b)
Gambar 3. (a) Demonstrasi pembuatan sabun antibakteri dari minyak jelantah (mijel);
(b) Peserta pengabdian mengikuti pelatihan pembuatan sabun antibakteri dari minyak
jelantah (mijel)

Pada tahap pelatihan peserta diajarkan secara langsung dalam pembuatan sabun
pertama-tama mencampur soda api sebanyak 16 gram dengan air sebanyak 27 mL, lalu
dilakukan pengadukan secara perlahan kemudian ditambahkan 100 mL minyak jelantah yang
sudah dijernihkan kemudian di aduk lagi sampai mengental. Tambahkan parfum minyak atsiri
sereh sebanyak 15 mL lalu aduk sampai homogen. Setelah itu cairan dituang kedalam
cetakan dan didinginkan pada suhu ruang. Sabun yang sudah selesai dibuat tidak bisa
digunakan langsung, harus didiamkan sekitar dua minggu agar menghilangkan bau minyak
goreng dan soda api (Ukpebor et al., 2020).

Minyak atsiri sereh yang ditambahkan pada tahap akhir proses pembuatan sabun
digunakan sebagai pewangi alami sekaligus memberikan aktivitas antibakteri. Kandungan
utama minyak sereh, seperti citral, citronellal, dan geraniol, diketahui memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan berbagai bakteri (Pauli & Schilcher, 2015). Selain itu, aroma khas
sereh mampu menyamarkan bau yang masih tersisa dari minyak jelantah sehingga
meningkatkan kualitas organoleptik dan nilai tambah produk sabun.

Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta mengenai bahaya penggunaan minyak jelantah secara berulang. Sebelum pelatihan,
sebagian besar peserta menganggap minyak jelantah masih layak digunakan berkali-kali atau
langsung dibuang ke saluran air tanpa pengolahan. Setelah penyuluhan, peserta memahami
bahwa minyak jelantah mengandung senyawa hasil degradasi akibat pemanasan berulang
yang berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan serta mencemari lingkungan apabila
dibuang sembarangan. Hasil peningkatan pengetahuan ini dapat dilihat dari hasil pretes dan
posttes yang diberikan pada kegiatan tersebut.

Peningkatan rata-rata nilai dari 61,3 pada pretest menjadi 78,4 pada posttest
menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan pengetahuan peserta mengenai
pengelolaan minyak jelantah dan teknik pembuatan sabun antibakteri ramah lingkungan.
Peningkatan sebesar 27,9% mengindikasikan bahwa materi yang disampaikan dapat
dipahami dengan baik oleh peserta, baik melalui penyampaian teori maupun praktik secara
langsung. Hasil ini sejalan dengan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh
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Evelyn etal., (2019) yang melaporkan bahwa pelatihan pembuatan sabun dari minyak jelantah
mampu meningkatkan pemahaman peserta serta menumbuhkan minat untuk
mengembangkan produk sebagai peluang usaha.

Peningkatan pengetahuan tersebut tidak terlepas dari metode pelatihan yang
mengkombinasikan penyuluhan, demonstrasi, dan praktik. Penyuluhan memberikan
pemahaman mengenai dampak negatif pembuangan minyak jelantah terhadap kesehatan
dan lingkungan, sedangkan demonstrasi dan praktik langsung membantu peserta memahami
proses pembuatan sabun secara lebih nyata.

Selain meningkatkan pengetahuan, pelatihan ini juga mendukung konsep
pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan limbah rumah tangga menjadi produk
bernilai ekonomi. Hasil tersebut sejalan dengan pengabdian masyarakat oleh Mahmudah &
Shofiah, (2023) menyatakan bahwa pengolahan minyak jelantah menjadi sabun tidak hanya
mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga meningkatkan keterampilan dan potensi
ekonomi masyarakat.

Keterlibatan aktif peserta selama pelatihan menunjukkan bahwa pendekatan
partisipatif merupakan strategi yang efektif dalam program pengabdian masyarakat.
Pendekatan ini memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan dan keterampilan secara
lebih optimal sehingga masyarakat mampu mengaplikasikan teknologi sederhana secara
mandiri (Lisanty et al., 2025).

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, pelatihan pembuatan sabun
antibakteri berbahan minyak jelantah terbukti memberikan manfaat dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai pemanfaatan limbah rumah tangga. Melalui
pelatihan ini, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman tentang dampak negatif
pembuangan minyak jelantah terhadap lingkungan, tetapi juga mampu mengolahnya menjadi
produk yang memiliki nilai guna. Apabila kegiatan serupa dilakukan secara berkelanjutan,
upaya ini berpotensi mendukung pengurangan pencemaran lingkungan sekaligus membuka
peluang bagi masyarakat untuk menghasilkan produk yang bernilai ekonomi.
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